BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP di wilayah
Tangerang dan Jakarta. Auditor yang dapat dijadikan responden terdiri dari senior,
manajer, dan partner yang bekerja di KAP wilayah Tangerang dan Jakarta.
Responden yang dipilih adalah yang memegang jabatan mulai dari senior auditor
karena pada tugas junior auditor adalah membantu senior pada saat melaksanakan
penugasan audit seperti mendokumentasikan pekerjaan dalam kertas Kkerja,
sedangkan senior auditor sudah ikut dilibatkan dan dapat memberi masukan pada
saat manajer menetapkan tingkat materialitas. Dalam Undang-Undang No. 5 Tahun
2011 Tentang Akuntan Publik, KAP diartikan sebagai badan usaha yang didirikan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha
berdasarkan Undang-Undang. Auditor dalam SA 200 digunakan untuk menyebut
orang atau orang-orang yang melaksanakan audit (biasanya rekan perikatan atau

anggota lain tim perikatan) atau, jika relevan, KAP.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study. Causal study merupakan
suatu studi riset yang dilakukan untuk menetapkan hubungan sebab akibat di antara

dua variabel atau lebih (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini dilakukan untuk
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menguji pengaruh profesionalisme, etika profesi, risiko audit, pengetahuan
mendeteksi kekeliruan, dan independensi auditor terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai (Sekaran &
Bougie, 2016). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel
yang menjadi perhatian utama peneliti dalam penelitian, sedangkan variabel
independen adalah variabel yang mampu mempengaruhi variabel dependen baik

secara positif maupun negatif (Sekaran & Bougie, 2016).
3.3.1. Variabel Dependen

Pertimbangan tingkat materialitas (M) adalah pertimbangan terkait besarnya nilai
yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang
melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atau berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat orang yang meletakan kepercayaan atas laporan keuangan
auditan. Tahapan dalam menentukan tingkat materialitas yakni menentukan
pertimbangan awal mengenai materialitas, mengalokasi pertimbangan awal
mengenai materialitas ke dalam segmen, mengestimasi total kekeliruan dalam
segmen, mengestimasi kekeliruan gabungan, dan membandingkan estimasi
gabungan dengan pertimbangan awal mengenai materialitas. Variabel
pertimbangan tingkat materialitas ini menggunakan kuesioner Utami (2017), yang

terdiri dari 8 pernyataan. Penelitian ini menggunakan skala ordinal atau sering
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disebut skala LIKERT dengan pemberian skor sebagai berikut: (1) sangat tidak

setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

3.3.2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profesionalisme, etika

profesi, risiko audit, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, dan independensi auditor.

1.

Profesionalisme

Sikap profesional (P) yang dimiliki auditor akan membantu auditor dalam
menggunakan keahliannya untuk melakukan audit sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah pengabdian
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap aturan
profesi, dan hubungan dengan sesama profesi. Variabel profesionalisme
auditor ini menggunakan kuesioner ldawati dan Gunawan (2016), yang
diadopsi dari penelitian Herawaty dan Susanto (2009), yang terdiri dari 24
pernyataan, dengan satu pernyataan negatif, yaitu pernyataan nomor 11.
Penelitian ini menggunakan skala ordinal atau sering disebut skala LIKERT
dengan pemberian skor sebagai berikut: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju,
(3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

Etika Profesi

Etika profesi (E) yang dikeluarkan APl membantu auditor untuk mengatur
tingkah laku para anggota suatu profesi, atau menghindari adanya persaingan

tidak sehat antar sesama auditor. Etika profesi juga menjadi alat kepercayaan
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dari masyarakat kepada para pemberi jasa. Indikator yang digunakan dalam
variabel ini adalah kepribadian, kecakapan profesional, tanggung jawab,
pelaksanaan kode etik, serta penafsiran dan penyempurnaan kode etik. Variabel
etika profesi auditor ini menggunakan kuesioner Idawati dan Gunawan (2016),
yang diadopsi dari penelitian Herawaty dan Susanto (2009), yang terdiri dari
18 pernyataan, dengan satu pernyataan negatif, yaitu pernyataan nomor 9.
Penelitian ini menggunakan skala ordinal atau sering disebut skala LIKERT
dengan pemberian skor sebagai berikut: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju,
(3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

Risiko Audit

Risiko audit (RA) adalah risiko di mana auditor memberikan opini yang salah
ketika laporan keuangan disalahsajikan secara material. Auditor ingin menekan
risiko audit ke tingkat rendah yang dapat diterima, oleh karena itu auditor harus
memahami risiko yang dihadapi. Indikator yang digunakan dalam variabel ini
adalah pembagian tugas dan tanggung jawab, struktur organisasi, gaya
kepemimpinan, pengawasan menyeluruh, penyampaian nilai-nilai dan
komitmen entitas mengenai kompetensi, serta kebijakan dan prosedur SDM.
Variabel risiko audit ini menggunakan kuesioner Prastiwi (2017), yang terdiri
dari 18 pernyataan. Penelitian ini menggunakan skala ordinal atau sering
disebut skala LIKERT dengan pemberian skor sebagai berikut: (1) sangat tidak

setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

56



4.

Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

Pengetahuan (PMK) seorang auditor dapat diperoleh melalui berbagai cara
baik pelatihan formal maupun pengalaman khusus. Pengetahuan mendeteksi
kekeliruan dibutuhkan untuk meminimalisir kesalahan demi memperoleh
kepercayaan masyarakat atas kualitas jasa yang diberikan oleh auditor.
Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah berkompeten dalam audit,
kemampuan mendeteksi kekeliruan, kemampuan berpikir lebih baik, pelatihan
dan pendidikan, serta penyelesaian masalah. Variabel pengetahuan mendeteksi
kekeliruan ini menggunakan kuesioner Utami (2017), yang terdiri dari 10
pernyataan, dengan dua pernyataan negatif, yaitu pernyataan nomor 2 dan 6.
Penelitian ini menggunakan skala ordinal atau sering disebut skala LIKERT
dengan pemberian skor sebagai berikut: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju,
(3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

Independensi Auditor

Independensi (1) merupakan suatu cara pandang yang tidak memihak di dalam
pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit.
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor saat
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif dalam diri
auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Indikator yang
digunakan dalam variabel ini adalah independensi dalam program audit,
independensi dalam verifikasi, independensi dalam pelaporan, dan bebas
menggunakan argument. Variabel independensi ini menggunakan kuesioner

Utami (2017), yang terdiri dari 11 pernyataan, dengan dua pernyataan negatif,
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yaitu pernyataan nomor 4 dan 6. Penelitian ini menggunakan skala ordinal atau
sering disebut skala LIKERT dengan pemberian skor sebagai berikut: (1) sangat

tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
data yang peneliti peroleh langsung dari tangan pertama (Sekaran & Bougie, 2016).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi
langsung responden yang telah ditentukan dan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di KAP wilayah Tangerang dan Jakarta dengan jabatan mulai dari senior
auditor, manajer, dan partner. Kuesioner berisi sejumlah pernyataan yang
berhubungan dengan variabel penelitian yaitu pertimbangan tingkat materialitas,
profesionalisme, etika profesi, risiko audit, pengetahuan mendeteksi kekeliruan,

dan independensi auditor.

3.5. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal menarik
yang ingin diselidiki oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah KAP yang berada di wilayah Tangerang dan
Jakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor eksternal dengan pengalaman
minimal satu tahun yang bekerja pada KAP di wilayah Tangerang dan Jakarta.

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan desain nonprobability sampling
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karena masing-masing anggota populasi tidak diketahui dengan pasti. Sampel
dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Convenience sampling adalah
cara pengambilan sampel di mana informasi atau data dikumpulkan dari anggota
populasi yang bisa  diakses dengan mudah oleh peneliti
(Sekaran & Bougie, 2016). Kemudahan yang dimaksud adalah area pengambilan

sampel mudah dijangkau oleh peneliti.

3.6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science)
untuk menganalisis data.

3.6.1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi), sehingga dapat memberikan

gambaran secara konseptual yang lebih jelas dan dimengerti oleh pembaca

(Ghozali, 2018).

3.6.2. Uji Kualitas Data

Kuesioner yang telah disusun dilakukan uji kuesioner secara kuantitatif melalui uji

validitas dan reliabilitas. Terdapat juga uji normalitas pada uji kualitas data.
3.6.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018).
Pengujian validitas menggunakan Korelasi Pearson yang menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Apabila tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05
(< 0,05), maka pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid, sedangkan apabila
tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka pernyataan tersebut

dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018).

3.6.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha
(o). Apabila Cronbach Alpha (o) dari suatu variabel lebih besar atau sama dengan
0,70 (= 0,70), maka reliabilitas atas suatu variabel yang dibentuk dari daftar

kuesioner dapat dikatakan baik (Ghozali, 2018).

3.6.2.3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05
(> 0,05), maka residual memiliki distribusi normal, sedangkan apabila tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05), maka residual tidak memiliki distribusi

normal.
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3.6.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis, terdiri dari uji

multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas.
3.6.3.1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolonieritas disebabkan
adanya efek kombinasi antara dua variabel atau lebih variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat VIF
(Variance Influence Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF lebih kecil dari 10
(< 10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (> 0,10), maka tidak terjadi gejala

multikolonieritas (Ghozali, 2018).

3.6.3.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tidak
terjadi ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik scatterplot.
Jika titik-titik ada yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
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3.6.4. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda (multiple
regression), karena penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen.
Persamaan regresi linear berganda (multiple regression) dalam penelitian ini

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:

M =a + biP+ boE+ bsRA+ bsPMK+ bsl + e

Keterangan:

M = Pertimbangan Tingkat Materialitas
A = Konstanta

b1, b2, bs, ba, bs = Koefisien Regresi

P = Profesionalisme

E = Etika Profesi

RA = Risiko Audit

PMK = Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan
I = Independensi Auditor

e = error

Analisis regresi linear berganda (multiple regression) dalam penelitian ini adalah:
3.6.4.1. Uji Koefisien Determinasi

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear antara variabel
dependen dengan variabel independen. Menurut Sugiyono (2017) pengukuran
koefisien adalah sebagai berikut:

1. Koefisien 0,00-0,199 memiliki tingkat hubungan yang sangat rendah.

2. Koefisien 0,20-0,399 memiliki tingkat hubungan yang rendah.
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3. Kaoefisien 0,40-0,599 memiliki tingkat hubungan yang sedang.
4. Koefisien 0,60-0,799 memiliki tingkat hubungan yang kuat.
5. Koefisien 0,80-1,000 memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).
Apabila nilai adjusted R? yang didapat pada saat pengujian empiris adalah negatif,
maka nilai adjusted R? dianggap bernilai nol. Dalam mengevaluasi model regresi
lebih baik menggunakan nilai adjusted R? karena nilai adjusted R? dapat naik atau
turun apabila suatu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Berbeda
dengan R? yang akan meningkat apabila ada satu variabel independen yang
ditambahkan ke dalam model, walaupun variabel tersebut berpengaruh signifikan

atau tidak terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
3.6.4.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji statistik F mempunyai tingkat
signifikansi 0,05. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F adalah
apabila nilai signifikansi F (p-value) lebih kecil dari 0,05 (< 0,05), maka hipotesis
alternatif diterima dan menyatakan bahwa semua variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji statistik F
dapat digunakan untuk pengujian atau mengetahui permodelan (Goodness of Fit)
yang dibangun memenuhi Kriteria fit atau tidak. Jika Fnitung > Ftabei(0l, k-1, n-1) maka

H, ditolak, sedangkan jika Fnitung < Frabei(at, k-1, n-1) maka H, diterima.

63



3.6.4.3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji signifikansi parameter digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji statistik t memiliki nilai signifikansi (o) = 0,05. Kriteria pengujian
hipotesis adalah jika nilai signifikansi t (p-value) lebih kecil dari 0,05 (< 0,05),
maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen diterima (Ghozali, 2018).
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